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ABSTRAK 

IRSA ARTA FAULIA. Pengaruh Persepsi Masyarakat Muslim, Lingkungan, 

dan Kesejahteraan terhadap Pinjaman Renten (Studi Kasus Masyarakat 

Desa Domiyang Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat 

Muslim, lingkungan, dan kesejahteraan terhadap pinjaman renten. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan angket (kuisioner) dengan jumlah sampel sebanyak 97 

responden yang merupakan masyarakat Desa Domiyang Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

dengan metode purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan (X1) tidak pengaruh secara parsial terhadap 

pinjaman renten dengan t hitung 0,980 < 1,989 dengan nilai signifikasinya 0,329 

> 0,05. Variabel (X2) berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap 

pinjaman renten dengan t hitung 2,742 > 1,989 dan nilai signifikasinya 0,007 < 

0,05. (X3) berpengaruh positif signifikan parsial terhadap pinjaman renten dengan 

t hitung 8,386 > 1,989 dengan nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05. Dalam uji 

F statistik, seluruh variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat dengan F hitung 55,446 > 2,70 dan nilai signifikasinya 0,000 < 0,05. 

Koefisien determasi  sebesar  0,537 menunjukkan variabel persepsi masyarakat 

Muslim, lingkungan, dan kesejahteraan  memberi pengaruh sebesar 53% terhadap 

pinjaman renten. sisanya sebesar 47% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Persepsi Masyarakat Muslim, Lingkungan, Kesejahteraan, 

Pinjaman Renten 
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ABSTRACT 

 

Irsa Arta Faulia. The Influence of Muslim Community Perception, 

Environment, and Welfare on Rent Loans (Case Study of the Domiyang 

Village Community, Paninggaran District, Pekalongan Regency) 

 This study aims to determine the effect of Muslim community perceptions, 

the environment, and welfare on rent-seeking loans. This study uses a quantitative 

approach. The data collection method in this study used a questionnaire 

(questionnaire) with a sample of 97 respondents who were the people of 

Domiyang Village, Paninggaran District, Pekalongan Regency. The sampling 

technique used is the purposive sampling method. 

 The results showed that (X1) had no partial effect on rent-seeking loans 

with t count 0.980 < 1.989 with a significance value of 0.329 > 0.05. The variable 

(X2) has a partially significant positive effect on rent-seeking loans with t count 

2.742 > 1.989 and the significance value is 0.007 < 0.05. (X3) has a significant 

positive partial effect on rent-seeking loans with t count 8.386 > 1.989 with a 

significance value of 0.000 <0.05. In the statistical F test, all independent 

variables have a simultaneous effect on the dependent variable with F count 

55,446 > 2.70 and the significance value is 0.000 < 0.05. The coefficient of 

determination of 0.537 shows that the variables of Muslim society's perception, 

the environment, and welfare have an influence of 53% on rent-seeking loans. the 

remaining 47% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Muslim Community Perception, Environment, Welfare, Rent 

Loans 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan havi خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas) ’ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan/t/  

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

مةط اف   ditulis fātimah 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang  diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

ربلا  ditulis al-barr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 
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dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis as-sayyidinah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi عيدبلا

 ditulis al-jalāl ل الجال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’u شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pekalongan merupakan daerah yang terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu wilayah Kota dan Kabupaten. Kota Pekalongan pada umumnya 

terletak di dataran rendah. Sedangkan Kabupaten Pekalongan terletak 

sebagian di dataran rendah dan mayoritas di dataran tinggi. Kabupaten 

Pekalongan secara geografis terletak diantara empat kabupaten yaitu 

Pemalang, Batang, Banjarnegara, dan Kota Pekalongan. Pusat 

Pemerintahan Kabupaten Pekalongan terletak di Kajen. Jumlah penduduk 

di Kabupaten Pekalongan tercatat sebanyak 968.821 jiwa yang terdiri dari 

491.607 penduduk laki-laki dan 477.214 penduduk perempuan. Luas 

wilayah Kabupaten Pekalongan yaitu 837,00 km
2
. Kabupaten Pekalongan 

terdiri dari 19 kecamatan, 13 kelurahan, dan 272 desa yang tersebar di 

berbagai wilayahnya meliputi kecamatan Kandangserang, Paninggaran, 

Lebakbarang, Petungkriyono, Talun, Doro, Karanganyar, Kajen, Kesesi, 

Sragi, Siwalan, Bojong, Wonopringgo, Kedungwuni, Karangdadap, 

Buaran, Tirto, Wiradesa, dan Wonokerto (Kabupaten Pekalongan, 2021). 

Kondisi perekonomian yang berkembang di Kabupaten Pekalongan 

masih bisa dikatakan rendah karena masyarakat berkerja hanya sebagai 

buruh dan petani.  Struktur perekonomian masyarakat pada tahun 2020 

bergeser dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan ke sektor 
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ekonomi lainnya yang terlihat dari penurunan peranan terhadap 

pembentukan PBRD Kabupaten Pekalongan. Sumbangan terbesar pada 

tahun 2020 dihasilkan oleh lapangan usaha industri pengolahan sebesar 

30,75 persen kemudian lapangan usaha pertanian, kehutanan, perikanan 

sebesar 17,01 persen, dan lapangan usaha perdagangan sebesar 13,42 

persen. Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pekalongan tahun 2020 

mencapai minus 1,89 persen hal ini karena dampak dari pandemi Covid 

19. Dan sedikitnya lembaga keuangan yang berkembang  (BPS, 2021). 

Salah satu kecamatan di Kabupaten Pekalongan yaitu Kecamatan 

Paninggaran yang terletak di ujung selatan wilayah Kabupaten Pekalongan 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Banjarnnegara. Kecamatan 

Paninggaran terletak di pegunungan dan merupakan wilayah dengan 

hamparan hijau yang luas dengan tinngi 850m dari permukaan laut.. 

Jumlah penduduknya sebanyak 41.837 jiwa yang terbagi menjadi jumlah 

laki-laki sebesar 21.259 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 20.578 

jiwa. Luas lahan sawah di Kecamatan Paninggaran yaitu 1.296, 74 ha dan 

lahan bukan sawah sebesar 8.002,65 ha. Dengan kondisi tersebut 

mayoritas masyarakat berpencaharian sebagai petani maupun menjadi 

buruh di kota besar agar bisa mencukupi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil rata-rata produksi padi sawah sebanyak 39,45 

ku/ha, rata-rata produksi padi ladang sebesar 49,63 ku/ha, rata-rata 

produksi jagung sebesar 42,63 ku/ha, rata-rata produksi ketela pohon 

sebesar 168,04 ku/ha, rata-rata produksi ketela rambat sebesar 110 ku/ha, 
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dan rata-rata kacang tanah sebesar 10,71 ku/ha (Kabupaten Pekalongan, 

2021). 

Penelitian ini memlilih Desa Domiyang karena merupakan dimana 

tempat penulis tinggal. Selain itu, Desa Domiyang merupakan desa nomer 

2 yang luas di wialayah Kecamatan Paninggaran. Desa Domiyang terdiri 

dari 5 dusun yaitu Tumiyang I, Tumiyang II, Madendo, Sidayu, Kramat , 

dan Pejarakan yang tersebar dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 

3437 jiwa. Mayoritas masyarakat di sini menggunakan pinjaman yang ada 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Oleh karena itu, ekonomi 

masyarakat yang terjadi di sini masih bisa dikatakan lemah. Lembaga 

keuangan yang berkembang di wilayah Paninggaran juga masih sedikit 

baru ada satu bank umum yaitu Bank BRI dan BTM cabang Kajen, 

sehingga mayoritas masyarakat mencari alternatif dalam mencari masalah 

keuangan yaitu dengan pinjaman renten yang lebih mudah dan tanpa 

syarat. 

Lembaga keuangan pada umumnya terbagi menjadi dua yaitu 

lembaga keuangan bank dan bukan bank. Pada dasarnya lembaga 

keuangan bank bertujuan untuk tempat menyimpan uang, sebagai pembeli 

atau penyalur kredit, sebagai perantara dalam pembayaran, dan mencetak 

uang (OJK, 2021). Pada kenyataannya lembaga keuangan bank belum bisa 

memenuhi kebutuhan masyarakat baik menyimpan maupun pengambilan 

kredit. Fungsi utama bank adalah sebagai alternatif pertama untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan nyatanya hanya sebagain masyarakat yang 



4 
 

 
 

bisa menggunakan jasa keuangan perbankan karena diperlukannya 

jaminan dan prosedur peminjaman yang rumit. Pemerintah memberikan 

peluang bagi masyarakat ekonomi ke bawah yaitu dengan memberikan 

kemudahan pada masyarakat untuk mendirikan lembaga keuangan selain 

bank yang bertujuan untuk meningkatkan jangkauan akses keuangan pada 

masyarakat dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Irsyadi & 

Rahmat, 2020). Lembaga keuangan bukan bank terbagi menjadi beberpa 

jenis yaitu koperasi simpan pinjam, asuransi, pegadaian, pasar modal, 

perusahan modal ventura, leasing, dan dana pensiun. Selain itu juga ada 

jenis yang tidak di legalkan oleh pemerintah yaitu pinjaman renten (OJK, 

2021). Perkembangan dana dari lembaga keuangan bukan bank digunakan 

masyarakat untuk modal kerja, konsumsi bahkan investasi. Sehingga dapat 

disimpulkan lembaga tersebut sudah berperan aktif dalam memberikan 

pemerataan yang adil pada masyarakat (Jamal, 2014). 

Pinjaman renten adalah pinjaman yang diberikan oleh rentenir 

(orang yang meminjamkan uang kepada yang membutuhkan dengan bunga 

yang tinggi dengan batas waktu tertentu). Pinjaman renten pada dasarnya 

mempunyai citra buruk karena dipandang lintah darat karena bunga yang 

dibebankan sangat tinggi. Tetapi,  pinjaman ini masih saja berkembang 

karena menjadi alternatif masyarakat ekonomi lemah pada saat kebutuhan 

mendesak. Prosesnya juga cukup mudah dan tanpa adanya jaminan. 

Berbeda dengan lembaga keuangan formal yang cukup rumit dan perlu 

adanya jaminan. Sehingga, pinjaman rentenir sangat digemari oleh 
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masyarakat ekonomi lemah seperti buruh, pedagang kecil, dan masyarakat 

kecil untuk mencukupi kebutuhan sehari hari maupun tambahan modal. 

Hal yang paling menonjol dalam aktivitas renten adalah tingginya bunga 

pinjaman. Namun di sisi lain, masyarakat terus meminjam uang (Panjaitan,  

2018). Sebagian besar masyarakat ekonomi lemah bergantung pada 

pinjaman renten yang mudah tanpa persyaratan dan jaminan yang rumit. 

Rentenir mudah dalam membangun jaringan khususnya pada masyarakat 

ekonomi lemah mulai dari cara promosi dari mulut ke mulut dengan 

datang langsung ke calon peminjam sampai dengan iklan yang dipasang di 

jalan-jalan untuk mempromosikan bisnisnya. Anggapan masyarakat yaitu 

kelas menegah ke atas menggunakan pinjaman dari lembaga keuangan 

formal, sedangkan kelas ke bawah atau ekonomi lemah menggunakan 

pinjaman informal seperti renten. Kebijakan perbankan Indonesia 

cenderung berpihak pada kelas menengah ke atas. Tidak ada pinjaman 

kecil yang diberikan kepada ekonomi lemah. Sistem tersebut diterapkan 

untuk mengurangi risiko kredit macet (Nugroho, 2001). 

Masyarakat yang meminjam uang dari pinjaman renten sebenarnya 

mereka mengalami tekanan ekonomi. Tujuan awal mereka adalah untuk 

memenuhi kebutuan atau modal usaha tapi menimbulkan masalah baru. 

Pasalnya, meminjam uang dari renten menanggung beban suku bunga 

yang tinggi, dan tidak jarang masyarakat dikejar-kejar oleh rentenir yang 

sesekali datang langsung ke rumah. Banyak kasus tragis terjadi karena 

terjebak pinjaman renten. Hingga saat ini masih banyak masyarakat yang 
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nekat meminjam uang dari renteni dengan alasan sederhana, yaitu tanpa 

jaminan, dan proses pencairan yang cept, dan kemudahan. Berbagai 

masalah dan kasus-kasus yang terjadi tidak mengurangi pertumbuhan dan 

perkembangan pinjaman renten yang naik setiap tahunnya. Apalagi 

dengan adanya pandemi Covid-19 ini. Praktek-praktek seperti ini tetap 

menjadi eksis dan mempunyai tempat tersendiri dihati masyarakat. Seperti 

halnya di Desa Domiyang Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. 

Tabel 1.1 

Data Masyarakat Yang Menggunakan Pinjaman Renten 

Dukuh Jumlah Pengguna Pinjaman Renten 

2020 2021 

Tumiyang I 107 211 

Tumiyang II 93 189 

Madendo 104 246 

Sidayu 43 115 

Kramat 25 65 

Pejarakan 38 171 

Sumber: Wawancara Rentenir Desa Domiyang, November 2020 

Permasalahan yang lain akibat pinjaman rentenir ini yaitu orang 

yang menggunakan pinjaman tersebut adalah para masyarakat Muslim. 

Mereka mengaku Muslim tetapi banyak yang terjerat dengan pinjaman 

rentenir tersebut. Masyarakat tersebut tidak menyadari bahwa mereka 

terjerat dalam pinjaman yang menggunakan unsur riba. Rendahnya 

pemahaman agama yang masih kurang dan karena faktor kebutuhan 
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membuat masyarakat memilih pinjaman renten. Padahal sudah jelas bahwa 

riba dilarang dalam agama Islam. Mudahnya pinjaman rentenir karena 

cepat, praktis, dan tidak adanya jaminan sehingga tetap menjadi alternatif 

pedagang Muslim dalam meminjam uang (Annisa, 2017). 

Dengan uraian yang sudah dijelaskan, maka variabel pertama 

dalam penelitian  ini adalah persepsi masyarakat Muslim. Persepsi 

masyarakat Muslim yaitu tingkat pengetahuan dan ilmu akhlak seorang 

yang begama Muslim (Islam) terhadap sesuatu yang diperolehnya baik 

dari indra pengindraan maupun lainnya. Agama Islam adalah ilmu yang 

mengajarkan segala perbuatan yang berdasarkan prinsip Syariah. Islam 

memerintahkan pemeluknya agar menjadi orang yang mulia dengan 

banyak ilmu pengetahuan. Seseorang yang mempunyai ilmu akhlak selalu 

berusaha mendekatkan dirinya dengan Allah Swt. Dengan senantiasa 

berada di jalan Allah dan menjahui segala laranganNya. Unsur kehidupan 

manusia terdiri dari jasmani dan rohani. Unsur jasmani manusia meliputi 

masalah dalam kehidupannya yang berkaitan dengan lahiriah dan batiniah. 

Sedangkan rohani manusia meliputi ilmu pengetahuan. Setiap orang 

memunyai ilmu pengetahuan yang berbeda-beda. Orang-orang yang 

berilmu pasti selalu mendekatkan dirinya kepada Allah Swt. dan orang 

orang tersebut merupakan golongan manusia berderajat tinggi (Hamzah, 

2002). 

Islam melarang kepada pemeluknya dalam  transaksi dengan 

sistem bunga. Bunga dalam agama Islam biasa disebut riba dan hukumnya 
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haram. Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang transaksi ini 

contohnya adalah surat Al-Imran ayat 130. 

َ لعََلذكُُْ تفُْلِحُوْ  ذقُوا الّلّٓ ات ضٓعَفَةً وۖذ يْنَ آمَنوُْا لََ تأَكُُُْوا الرّبِوٓٓا اَضْعَافاً مه ِ اَ الَّذ َيُّه نَ يٰٓٓ   

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.” 

 

Faktor kedua yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah 

lingkungan. Pengertian lingkungan menurut KBBI yaitu sebuah daerah 

atau kawasan dan seluruh bagian yang ada di dalamnya. Segala sesuatu 

yang ada di sekitar manusia, baik dari sumber daya alam meliputi energi 

matahari, air, tanah, hewan serta tumbuhan yang hidup dan berkembang di 

darat, laut, bahkan udara dan mempengaruhi semua aktivitas manusia 

disebut dengan lingkungan.ada 3 faktor yang mempengaruhi lingkungan 

yaitu abiotik, biotik, dan sosial budaya. Lingkungan sosial budaya adalah 

lingkungan dimana seseorang saling melakukan interkasi dalam 

kehidupannya. Semua aktivitas yang ada di sekitar manusia baik yang 

berhubungan langsung maupun tidak dan berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia merupakan pengaruh dari lingkungan. Dapat dikatakan 

lingkungan merupakan semua aktivitas yang berpengaruh bagi 

perkembangan kehidupan manusia seperti halnya apabila dalam suatu 

masyarakat ada salah satu orang yang sudah terlibat dalam suatu hal, maka 

tidak menutup kemungkinan masyarakat lain akan tertarik karena 

pengaruh dari kondisi lingkungan tersebut. Sama halnya masyarakat Desa 

Domiyang yang sudah terpengaruh terhadap pinjaman renten. Awalnya 
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masyarakat desa Domiyang tidak tertarik dengan jenis pinjaman tersebut 

karena terdapat unsur riba. Kurangnya lembaga keuangan yang 

berdasarkan prinsip syariah yang ada di sekitar sini membuat masyarakat 

kebingungan dalam mencari alternatif keuangan mereka agar bisa 

memenuhi kehidupannya. Lembaga keuangan syariah yang ada di sini 

hanya ada 1 yaitu BTM Muhammadiyah cabang Kajen. Sulitnya 

mengakses lembaga tersebut membuat masyarakat terdorong untuk 

mencari alternatif pinjaman yang lain. Kelebihan pinjaman renten yaitu 

dengan syarat yang mudah  dan  proses yang cepat sudah jelas menjadi 

alasan masyarakat menggunakan pinjaman tersebut. Kebutuhan yang 

semakin banyak membuat masyarakat memilih pinjaman renten tanpa 

memikkan adanya unsur riba. Kemudian dengan adanya pengaruh dari 

lingkungan masyarakat sehingga sekarang banyak masyarakat yang 

menggunakan pinjaman renten. 

Selanjutnya variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

kesejahteraan. Menurut Sukoco kesejahteraan sosial adalah kegiatan yang 

sudah tersusun dan terencana dan memiliki tujuan untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat dari segi sosial dengan diberikannya bantuan 

agar bisa memenuhi kebutuan hidup keluarga.  Kesejahteraan bersifat 

subjektif karena setiap orang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 

Masyarakat mempunyai pedoman dan cara hidup sendiri, sehingga setiap 

masyarakat memiliki tingkat kesejahteraan masing-masing tingkat 

kesejahteraan seperti halnya dalam keputusan dalam meminjam pinjaman 
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renten. Dengan adanya pinjaman renten, masyarakat merasa terbantu 

dalam masalah perekonomiannya. Masyarakat mendapatkan modal usaha 

atau untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun kebutuhan yang terdesak 

lainnya dari pinjaman renten tanpa menyadari bunga yang ditetapkan 

rentenir sangat tinggi. Masyarakat tidak memikirkan bunga yang tinggi 

karena mereka merasa terbantu dengan adanya pinjama renten. Masyarakat 

merasa ekonominya terbantu karena perputaran dari pinjaman renten. 

Banyak masyarakat yang kekurangan modal dalam usahanya sehingga 

memilih pinjaman renten untuk menambah modalnya. Selain itu, 

masyarakat juga ada yang mengambil pinjaman renten untuk 

menyekolahkan anakknya. Pinjaman renten juga bisa membantu apabila 

ada kondisi yang terdesak seperti lagi terkena musibah. Masyarakat 

meminjam pinjaman renten untuk membayar biaya rumah sakit karena 

tidak mempunyai tabungan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Leni Sapitri Lubis (2020) 

menghasilkan kesimpulan bahwa secara simultan variabel independen 

berpengaruh postif dan signifikan sedangkan secara  parsial tidak semua 

berpengaruh positif dan signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen yaitu tindakan masyarakat dalam memberikan pinjaman kepada 

rentenir. Selain itu, berdasarkan Fatturahman dan Amirah (2020) diperoleh 

hasil bahwa variabel kemudahan dan promosi positif dan signifikan 

terhadap variaberl independen, serta wawasan agama tidak berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap variabel independen yaitu tentang pinjaman 

rentenir. 

Penelitian ini mengambil variabel persepsi masyarakat Muslim, 

lingkungan dan kesejahteraan terhadap pinjaman renten karena beberapa 

hal. Pertama adalah zonasi Lembaga Keuangan Mikro, dimana masyarakat 

yang akan mengajukan pinjaman ke Lembaga Keuangan Mikro hanya 

diperbolehkan di wilayahnya. Di Paninggaran hanya ada 2 Lembaga 

Keuangan Mikro, sehingga masyarakat mencari alternatif lain dalam 

mencari pinjaman yaitu dengan pinjaman renten. Kemudian selain itu juga 

karena kebijakan mikro rakyat tentang kepemilikan, aksesbilitas, dan 

kesinambungan masyarakat. Kepemilikan mencangkup kepemilikann 

tanah, dan merupakan salah satu syarat pinjaman kredit lembaga formal. 

Masyarakat di disini mempunyai tanah yang luas akan tetapi belum di atas 

namakan sendiri/ sertifikat. Tingginya harga pembuatan kepemilikan tanah 

sebagai salah satu alasan masyarakat tidak membuat kepemilikan tanahnya 

secara legal. Aksesbilitas mencangkup zonasi seperti yang sudah di 

jelaskan di atas. Masyarakat tidak bisa mengajukan pinjaman kredit di lain 

wilayahnya, padahal di Paninggaran masih rendahnya Lembaga Keuangan 

Mikro. Alasan lain penelitian ini mengambil judul tersebut juga karena 

faktor lingkungan. Masyarakat disini mudah sekali terkena pengaruh 

terhadap suatu hal. Apalagi mereka mengalami kesulitan dalam masalah 

perekonomiannnya. Mereka mengambil pinjaman renten karena 

kebutuhan, kemudahan, dan dapat dikatakan sudah bukan aib masyarakat 
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lagi karena mayoritas menggunakan pinjaman renten. Awalnya hanya 

beberapa masyarakat yang mengambil pinjaman renten, dan semakin 

tahun pinjaman tersebut semakin berkembang karena semakib banyak 

masyarakat yang membutuhkan untuk menyukupi kebutuhan hidupnya.  

Kesinambungan masyarakat yang meminjam pinjaman renten dan tidak 

yang berkembang di sini normal seperti biasa. Pinjaman renten bagi 

masyarakat ada yang menguntungkan seperti untuk modal usaha ataupun 

membeli perabotan rumah maupun untuk memenuhi kebutuhan. Begitu 

pula sebaliknya ada yang tidak menguntungkan ada sebagian yang terjerat 

sehingga warga tersebut bekerja ke Jakarta untuk melunasi pinjaman. 

Dengan uraian feomena yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini mengambil judul yaitu “Pengaruh Persepsi Masyarakat 

Muslim, Lingkungan dan Kesejahteraan terhadap Pinjaman Renten 

(Studi Kasus di Desa Domiyang Kecamatan Paninggaran)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang yang disebutkan, maka 

pada penelitian ini bisa dirumuskan beberapa permasalahan berikut : 

1. Apakah persepsi masyarakat Muslim berpengaruh signifikan terhadap 

pinjaman renten? 

2. Apakah lingkungan berpengaruh signifikan terhadap pinjaman renten? 

3. Apakah kesejahteraan berpengaruh signifikan terhadap pinjaman 

renten? 
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4. Apakah persepsi masyarakat Muslim, lingkungan, dan kesejahteraan 

berpengaruh  signifikan terhadap pinjaman renten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

     Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah persepsi  masyarakat Muslim memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pinjaman renten 

2. Untuk mengetahui apakah lingkungan memiliki pengaruh  signifikan 

terhadap pinjaman renten 

3. Untuk mengetahui apakah  kesejahteraan memiliki memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pinjaman renten 

4. Untuk mengetahui apakah persepsi masyarakat Muslim, lingkungan, 

dan kesejahteraan memiliki pengaruh signifikan terhadap pinjaman 

renten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

     Hasil yang didapatkan oleh penelitian ini diharap mampu memberi 

manfaat baik teoristis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran dan pengetahuan 

pinjman renten terutama pada masyarakat ekonomi lemah khususnya 

masyarakat desa. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

menambah pengetahuan tentang persepsi masyarakat Muslim dan 

lingkungan terhadap pinjaman renten dan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam menulis serta menganalisis penelitian ini, maka penulis 

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: PEBNDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan uraian latar belakang permasalahan dalam 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian. Teori- 

teori yang dijelaskan diantaranya pengertian persepsi masyarakat Muslim, 

lingkungan, kesejahteraan dalam pinjaman renten. Selain itu, bab ini juga 

berisikan telaah pustaka yang merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

sudah dilakukan peneliti sebelumnya dan kerangka berfikir. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang dugunakan penulis yang meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, definisi operasional 

variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis yang 

digunakan. 
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BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan penulis dan deskripsi data dari 

permasalahan yang diteliti serta pembahasannya. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari rangkaian hasil pembahasan dalam 

peenelitian yang disusun berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dan 

saran-saran yang berkaitan dengan pemecahan permasalahan dalam 

penelitian yang disampaikan oleh penulis terhadap objek penelitian dan 

bagi para peneliti selanjutya. 



80 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait 

perspsi masyarakat Muslim, lingkungan, dan kesejahteraan terhadap 

pinjaman renten  pada masyarakat Desa Domiyang Kecamatan paninggaran 

Kabupaten Pekalongan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa persepsi masyarakat 

Muslim tidak berpengaruh signifikan terhadap pinjaman renten. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil pengujian t statistik yang menghasilkan 

nilai t hitung lebih kecil dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar 0,980 

< 1,989. Dan  nilai signifikasi 0,329 > 0,05 yang berarti bahwa persepsi 

masyarakat Muslim tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

pinjaman renten. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan hasil bahwa lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap pinjaman renten. Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil pengujian t statistik yang menghasilkan nilai t 

hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu sebesar sebesar 

2,742 > 1,989 dan nilai signifikasi 0,007 < 0,05 yang berarti bahwa 

lingkungan berpengaruh secara parsial terhadap pinjaman renten. 

3. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa kesejahteraan 

berpengaruh signifikan terhadap pinjaman renten. Hal tersebut 
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dibuktikan oleh hasil pengujian t statistik yang menghasilkan nilai t 

hitung lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 8,386 > 1,989 dan 

nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

kesejahteraan berpengaruh secara parsial terhadap pinjaman renten. 

4. Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 

masyarakat Muslim, lingkungan, dan kesejahteraan berpengaruh secara 

simultan terhadap pinjaman renten. Hal ini dibuktikan melalui pengujian 

yang menyatakan F hitung lebih besar daripada F tabel yaitu sebesar 

55,446 > 2,70 dan nilai signifikasinya 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Besar nilai koefisien determasi adalah 0,537 yang berarti 

53% variabel persepsi masyarakat Muslim, lingkungan dan kesejahteraan 

memberikan pengaruh terhadap pinjaman renten dan sisanya sebesar 

47% dipengaruhi variabel lain yang tidak disebutkan di dalam penelitian. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan yang dapat dieksplorasi 

peneliti lain. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya ditujukan kepada seseorang yang sudah pernah 

meminjam pinjaman rentenir. 

2. Variabel independen penelitian hanya ada 3 (tiga) yaitu persepsi 

masyarakat Muslim (X1), lingkungan (X2), dan kesejahteraan (X3). 

Variabel tersebut hanya sebagian faktor yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen yaitu pinjaman renten (Y). 
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3. Terdapat nilai error yang menunjukkan bahwa ada faktor dari luar yang 

dapat berpengaruh terhadap objek penelitian. 

 

C. Saran 

1. Bagi masyarakat harus lebih menyadari seberapa besar akibat yang 

mereka dapatkan saat melakukan pinjaman renten. Persepsi masyarakat 

muslim terhadap pinjaman renten harus ditekankan lagi. Meskipun 

rentenir memberikan kemudahan dan membantu ekonomi keluarga saat 

terdesak, akan tetapi bunga yang diterapkan sangat tinggi dan pinjaman 

renten termasuk riba yang dilarang oleh agama khususnya masyarakat 

Muslim. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti mampu melakukan 

penelitian secara lebih mendalam dan dapat memperluas jangkauan 

penelitian baik dalam hal objek penelitian, wilayah penelitian, dan 

sampel penelitian serta menambah variabel-variabel lain yang dapat 

memberi pengaruh terhadap keputusan pinjaman renten agar 

memperekaya pengetahuan.  
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